BAB |I. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Setiap proyek konstruksi dilaksanakan sesuai dengan rencana pelaksanaan yang
telah disusun berdasarkan surat perjanjian, syarat umum kontrak, syarat khusus
kontrak, spesifikasi teknis. Pada setiap perencanaan diuraikan waktu kapan proyek
harus dimulai, waktu proyek selesai, sehingga owner dapat menghitung dengan tepat
bila terjadi keterlambatan pada proyek sehingga dapat mengklain pihak pelaksana
bila hal tersebut terjadi. Pihak owner juga perlu melakukan kewajibannya dengan
baik dalam hal menyediakan desain dan dokumen lain yang diperlukan (Gibson,
2008). Pada semua proyek kontruksi pasti akan terjadi perubahan rencana atau

hambatan lain yang menyebabkan terjadinya keterlambatan proyek.

Menurut Ervianto (2005) terjadinya keterlambatan pelaksanaan suatu proyek
mengakibatkan banyak yang dialami oleh pihak-pihak terlibat dalam proyek tersebut
seperti  pemilik proyek, konsultan/perencana/supervisi, kontraktor, pemasok
(supplier), institusi keuangan dan masyarakat. Menurut Madjid (2006) menyatakan
bahwa keterlambatan terjadi hampir di setiap pekerjaan proyek dan mempunyai
masalah yang berbeda. Beberapa proyek hanya terlambat beberapa hari dari yang
sudah dijadwalkan, akan tetapi ada juga beberapa proyek konstruksi mengalami
keterlambatan sampai beberapa tahun lamanya. Menjadi sangat penting untuk
mengetahui penyebab keterlambatan proyek agar dapat diminimalkan serta dicegah

terjadinya keterlambatan proyek tersebut.

Kontraktor yang mengerjakan proyek tepat waktu, tentu akan menguntungkan
kedua belah pihak. Dalam rangka mendapatkan posisi sebagai perusahaan yang baik
dan selalu tepat waktu dalam penyelesaian proyek, selalu diupayakan suatu metode
untuk menghindari keterlambatan yang terjadi di dunia usaha konstruksi. Berbagai
cara telah dilakukan untuk menghindari keterlambatan penyelesaian proyek
konstruksi, misalnya mengerjakan keseluruhan pekerjaan konstruksi (tanpa

dikerjakan oleh subkontraktor), maupun memperdayakan sumber daya manusia.

Adapun pembangunan proyek BAPPEDA kota Padang adalah proyek yang

penulis jadikan bahan untuk penelitian tugas akhir yang merupakan bangunan
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gedung yang mengalami addendum penambahan waktu dan biaya, pada addendum 1
pada biaya yang awalnya harga Kontrak termasuk Pajak Pertambahan Nilai (PPN)
yang diperoleh berdasarkan total harga penawaran terkoreksi sebagaimana tercantum
dalam Daftar Kuantitas/Keluaran dan Harga adalah sebesar Rp 5.332.852.000,00
(Lima Milyar Tiga Ratus Tiga Puluh Dua Juta Delapan Ratus Lima Puluh Dua Ribu
Rupiah) Dirubah Menjadi Harga Kontrak termasuk Pajak Pertambahan Nilai (PPN)
yang diperoleh berdasarkan total harga penawaran terkoreksi sebagaimana tercantum
dalam Daftar Kuantitas/Keluaran dan Harga adalah sebesar Rp 5.612.744.000,00
dengan deviasi .4.393%, pada addendum 2 pada kontrak awal 150 hari menjadi 173
hari kalender yang tertera pada kontrak dengan bobot deviasi -6.891%. walaupun
pada proyek ini tidak mencapai pada keterlambatan kritis yang sampai mengalami SP
karena keterlambatan proyek ini tidak mencapat bobot -10%. Oleh karena itu pada
penulisan tugas akhir ini penulis mengangkat judul : Analisis Faktor-faktor Penyebab
Keterlambatan Proyek ( Studi Kasus : Kantor Bappeda Kota Padang).

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan pemaparan di latar belakang, maka penulis simpulkan sebagai berikut :

1. Apa saja yang menjadi factor-faktor penyebab keterlambatan pelaksanaan

pekerjaan konstruksi di Kantor Bappeda Kota Padang.

2. Apa faktor yang paling dominan yang mempengaruhi keterlambatan di

pembangunan Kantor Bappeda Kota Padang.
1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk:

1. Untuk mengidentifikasi factor-faktor keterlambatan pelaksanaan pekerjaan

kontruksi di Kantor Bappeda Kota Padang.

2. Menganalisis faktor yang paling dominan didalam keterlambatan di

pembangunan Kantor Bappeda Kota Padang.
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1.4 Batasan Masalah

Penelitian berupa studi kasus pada pembangunan Kantor Bappeda Kota Padang
yang membahas tentang keterlambatan kerja di proyek ini. Adapun yang dalam
proyek ini owner adalah DINAS PERUMAHAN RAKYAT, KAWASAN
PEMUKIMAN DAN PERTAHANAN KOTA PADANG, konsultan adalah CV
INTIKARYA  TIGAMITRA (INKATIM) dan kontraktor CV VANIA CIPTA
MANDIRI. Yang menjadi informan pada tugas akhir ini sebanyak 5 orang.

1.5 Manfaat Penelitian

Secara umum manfaat dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan hasil penelitian
yang diharapkan dapat membantu meminilasir keterlambatan dan sebagai salah satu
pedoman dakam pelaksanaan proyek yang akan datang.

1.6 Sistematika Penulisan

Sistem penulisan tugas akhir ini terbagi 5 bab, yang masing-masing bab terdiri dari
sub-sub bab mengenai pokok permasalahan, kemudian diuraikan dengan tujuan agar
dapat diketahui permasalahannya. Adapun garis besar susunannya adalah sebagai
berikut :
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Bab ini akan dibahas tentang latar belakang penulisan, maksud dan tujuan penulisan,

ruang lingkup pembahasan, metode penulisan serta sistematika penulisan.
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisi mengenai teori tentang pengendalian proyek, defenisi keterlambatan

dari hasil membaca buku dan literature mengenai keterlambatan proyek.
BAB Il METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini berisi langkah bagaimana penerapan ilmu manajemen konstruksi sebagai
mana mestinya sehingga tidak mengalami keterlambatan dan langkah-langkah

pengumpulan data dan tahapan pengolahan data.
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BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi data hasil wawancara , serta menggambarkan hasil kajian dari data
yang sudah ada, serta menghasilkan solusi dan jalan keluar agar tidak terjadi

keterlambatan pengerjaan konstruksi.
BAB V PENUTUP

Bab ini berisikan tentang kesimpulan sebagai hasil apa yang diperoleh dari bab-bab
sebelumnya, serta saran yang dianggap perlu dalam metode pelaksanaan

pembangunan proyek tersebut.
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